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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

endidikan mempunyai tujuan sebagai perubahan taraf 

hidup seseorang yang secara tindakan melalui proses 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan sebuah proses yang 

dimulai dari menyerap informasi dari pengajar, 

menggunakan sebagian besar kegiatan juga aktivitas yang 

dilakukan agar memperoleh hasil mendekati sempurna. Salah 

satu kegiatan pembelajaran adalah dengan melakukan class 

assessment yakni dengan pemberian feedback mengenai 

proses pembelajaran dan dengan segera dapat 

memperbaikinya manakala ada hambatan yang muncul, 

memberi informasi berharga mengenai cara belajar siswanya, 

dan mendorong pemahaman bahwa mengajar adalah proses 

formatif yang melibatkan umpan balik (feed back) secara 

kontinu (Budiyono, 2015). 

Bidang matematika adalah bagian rumpun ilmu yang 

berperan penting di dalam unsure pedagogik. Hampir semua 

siswa beropini matematika itu adalah pelajaran yang sulit. 

P 
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Karena hal itulah, bagaimana seorang pendidik mampu 

membuat siswa percaya bahwa matematika itu mudah karena 

factor siswa kurang menyukai matematika, bisa berpengaruh 

terhadap pencapaian hasil matematika siswa tersebut. 

Salah satu permasalahan dalam objek kajian matematika 

adalah materi kelas X SMA. Siswa kelas X sedang 

mengalami adaptasi dari jenjang sekolah menengah pertama 

ke jenjang menengah atas, sehingga temuan kesalahan 

konsep, perhitungan dan alur berpikir dalam algoritma 

penyelesaian soal sering ditemukan. Hal ini juga terjadi pada 

siswa SMA Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 

Surakarta. Banyak ditemukan kesalahan dalam penyelesaian 

soal, dari salah mengartikan maksud kalimat dalam soal, 

kesalahan dalam urutan penyelesaian, ataupun kesalahan 

dalam perhitungan. Berdasarkan hasil pre-tes, hamper semua 

siswa sulit untuk menemukan solusi problem matematika. 

Berkaitan dengan permasalahan di atas penulis 

melakukan Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika di SMA Muhammadiyah Program Khusus 

Kottabarat Surakarta sebagai usaha untuk meningkatkan hasil 

akademik mata pelajaran matematika siswa tingkat X SMA 

Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta tahun 

2021. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang diuraikan, rumusan 

masalah dalam studi ini yaitu: 

1. Apa saja yang menjadi kesalahan siswa dalam 

penyelesaian soal matematika?. 

2. Apa penyebab kesalahan siswa dalam penyelesaian soal 

matematika? 

3. Bagaimana alternatif pemecahan masalah berhubungan 

dengan kesalahan siswa dalam penyelesaian soal 

matematika?. 
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BAB 2 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Pustaka 

(Pratama, 2017) dalam penelitiannya yang berjudul 

Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Materi Statistika, menyatakan bahwa student 

error berdasarkan metode newman yaitu reading errors, 

comprehension errors, transformation errors, process skill 

errors, dan encoding errors. 

(Isfan, 2018) dalam penelitian Analisis Kesalahan 

Dalam Menyelesaikan Soal Fungsi Kuadrat Pada Siswa Kelas 

X3 SMA Negeri 1 menyatakan bahwa tipe kesalahan yang 

terjadi pada siswa dalam menentukan solusi fungsi meliputi 

kesalahan dalam konsep, kesalahan dalam prinsip, dan 

kesalahan dalam perhitungan.  

(Hadiyanto, 2020) dalam penelitian Analisis 

Kesalahan Siswa Kelas VII dalam Menyelesaikan Soal 

Geometri menyatakan bahwa tipe kesalahan yang dilakukan 

siswa meliputi kesalahan pada konsep, prosedur, dan 

kesalahan memahami soal. 
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(Ong, 2019) dalam penelitian Analisis Kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan Soal Logaritma menyimpulkan 

bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah karena 

siswa tidak paham soal yang ada, siswa tidak paham konsep 

dari materi seperti sifat-sifat logaritma, tidak memakai semua 

data yang ada pada soal, serta ketidak telitian dan ketidak 

cermatan pada saat menghitung. 

Dari penelitian penelitian yang dilakukan sebelumnya, 

peneliti menyempurnakan dengan menambahkan variabel 

keterbaruan yang belum dijadikan studi kasus sebelumnya 

yaitu dengan menganalisis kesalahan siswa dalam 

penyelesaian soal matematika dengan metode newman dan 

proses dilakukan dengan pemanfaatan IT yaitu soal juga 

pembelajaran dilakukan melalui system daring yang belum 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

 

B. Analisis Kesalahan 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, analisis 

adalah penyelidikan sebuah peristiwa (karangan, perbuatan, 

dan sebagainya) untuk memberitahukan apa sebab-sebabnya, 

bagaimana duduk perkaranya. Analisis Kesalahan menurut 

metode newman yang diterangkan oleh Allan L. White dalam 

(Sangadah, 2015) meliputi: 
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1. Kesalahan membaca (R) kesalahan akan dikategorikan 

sebagai membaca, jika siswa tidak dapat membaca kata 

kunci atau symbol masalah, hal ini ebagai pencegah 

siswa dalam pemecahan masalah yang benar. 

2. Kesalahan pemahaman (C) siswa dapat membaca kata-

kata tersebut, tetapi tidak mengerti arti semua kata-

kata, oleh sebab itu tidak dapat melanjutkan untuk 

pemecahan masalah yang tepat. 

3. Kesalahan transformasi (T) siswa memahami 

pertanyaan yang diketahui tetapi untuk probabilitas 

mengidentifikasi operasi, atau algoritma operasi masih 

salah, ini dibutuhkan untuk pemecahan masalah. 

4. Kesalahan keterampilan proses (P) siswa dalam 

pengidentifikasian operasi yang sejalan, atau algoritma 

operasi, tetapi tidak mengetahui langkah yang 

dibutuhkan untuk pengoperasian secara akurat. 

5. Kesalahan pengkodean (E) siswa menemukan solusi 

yang tepat untuk permasalahan, akan tetapi tidak dapat 

mengekspresikan solusi ini dalam bentuk tertulis. 
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C. Manfaat Analisis Kesalahan 

(Brown, 2016) terdapat 4 manfaat untuk fasilitator 

dalam melakukan analisis kesalahan pada siswa, yaitu: 

1. Menguraikan langkah penyelesaian soal yang dapat 

dilakukan siswa dengan benar. 

2. Menentukan jenis-jenis kesalahan siswa. 

3. Menentukan kesalahan apakah kesalahan perhitungan, 

kesalahan konsep atau prosedural. 

4. Memilih learning approach yang tepat untuk mengatasi 

kesalah pahaman siswa dan untuk mengajarkan konsep, 

strategi atau prosedur dengan benar. 

Sama halnya dengan pemikiran tersebut, 

(Roselizawati, 2014) memberikan pernyataan bahwa dengan 

meneliti dan menganalisa hasil pekerjaan siswa dalam 

penyelesaian soal atau masalah, fasilitator dapat menemukan 

dan memahami kesalahan yang dilakukan siswa juga 

penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Untuk selanjutnya, 

guru dapat menginovasikan strategi yang dapat digunakan 

untuk mendorong atau memberi bantuan kepada siswa untuk 

mempraktikkan pemahaman mereka. (Shahida, 2013) 

kesalahan terjadi ketika siswa tahu apa yang harus dilakukan 

berikutnya, tetapi mereka salah dalam langkahnya, misalnya 

saat subtitusi nilai atau salah dalam perhitungan. 
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BAB 3 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

enis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dalam hal 

ini data diperoleh atas dasar fakta di lapangan. jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dilihat dari sifat, kualitas, dan 

relasi aktivitas satu dengan lainnya. (Sukmadinata, 2010) 

menyatakan penelitian deskriptif merupakan riset tanpa 

perubahan variabel bebas, maupun memanipulasinya dan 

lebih pada deskripsi realita. riset rumpun kualitatif dilakukan 

dengan obyek batural yang bertransformasi secara real tanpa 

dimanipulatif oleh peneliti (Sugiyono, 2014). Metode dalam 

riset kualitatif merupakan salah satu cara untuk mengamati 

kondisi real dimana peneliti adalah alat utama, menggunakan 

teknik triangulasi, analisis data bersifat induktif, hasil riset 

kualitatif berupa makna generalisasi (Sugiyono, 2015).  

 

J 



Ratna Herawati, S. Pd., M. Pd.  
Ismiyati Marfuah, S.Si., M. Pd. 

 

 

Buku Monograf 10 

B. Subjek Penelitian 

ubjek penelitian yang dianalisis dipilih berdasarkan 

purposes sampling atau sampel bertujuan yakni untuk 

memperoleh data students error dalam penyelesaian soal 

matematika. Siswa dipilih dengan kemampuan akademik 

tinggi, sedang, dan rendah. Adapun kegiatan ini dapat 

menemukan obyektivitas dan bisa jadi patokan kesuksesan 

dari suatu proses pembelajaran. Subjek dalam riset ini 

peserta didik grade X IPS SMA Muhammadiyah Program 

Khusus Kottabarat Surakarta tahun pelajaran 2020/2021 

sebanyak satu kelas terdiri dari dua puluh lima peserta didik 

dan tiga diantaranya sebagai responden. Adapun 

pertimbangan dipilihnya kelas X sebagai subjek penelitian 

adalah: (1) peserta didik grade X merupakan peserta didik 

adaptasi dari pendidikan jenjang menengah pertama ke 

jenjang menengah atas. (2) terdapat beberapa materi baru 

yang belum pernah diajarkan di jenjang menengah pertama. 

(3) peserta didik grade X belum ada tugas magang keluar 

sekolah karena SMA Muhammadiyah Program Khusus 

Kottabarat Surakarta mempunyai program khusus magang 

untuk siswa kelas XI sesuai dengan program unggulan 

sekolah. 

 

S 
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C. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

umber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

guru matematika dan siswa kelas X IPS SMA 

Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta tahun 

pelajaran 2020/2021. Adapun untuk teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Tes Tertulis 

Tes merupakan salah satu uji coba bagaimana 

pelajaran dapat diserap peserta didik atau tidak. Tes 

tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam mengorganisir kemampuannya dalam mengerjakan 

soal.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah bagian dari teknik 

pengumpulan data melalui tanya jawab secara langsung 

dengan sumber data. Wawancara dilakukan untuk 

menggali informasi mengenai sesuatu yang dibutuhkan 

oleh peneliti. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan 

untuk memastikan hal-hal sebab akibat siswa salah dalam 

menjawab soal matematika. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara 

tidak terstruktur karena pedoman wawancara dibuat 

setelah data hasil tes diperoleh. Dalam studi ini, Subjek 

wawancara merupakan peserta didik dengan kesalahan 

S 
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berbeda yang mewakili siswa lain dengan kesalahan yang 

sama. Tidak setiap kesalahan diambil satu subjek untuk 

diwawancarai karena ada beberapa tipikal kesalahan yang 

sama dengan pekerjaan siswa-siswa tersebut.  

 

D. Teknik Analisis Data 

nalisis data merupakan pokok utama dalam sebuah 

penelitian karena dengan melakukan analisis akan 

memperoleh hasil dari apa yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisa data non statistik karena jenis 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

sehingga data yang muncul berupa kata-kata yang 

menggambarkan hasil penelitian. Data yang didapat dari 

observasi, tes tertulis, dan wawancara adalah jenis data 

bukan bebentuk skor, sehingga teknik untuk menganalisis 

data adalah:  

1. Reduksi Data 

Jumlah data dari hasil tindakan lumayan banyak. 

Oleh karena itu, dibuthkan pencatatan runtut dan akurat. 

Reduksi data dalam riset ini adalah meringkas, memilah, 

dan mengkonversi pada data penting, ditemukan polanya, 

dan membuang yang tidak digunakan sehingga data hasil 

reduksi memberikan arahan jelas, dan memudahkan 

A 
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peneliti dalam data collecting, dan memudahkan untuk 

mencarinya apabila diperlukan.  

2. Penyajian Data 

Sesudah reduksi data dilakukan, tahapan 

selanjutnya dalam suatu penelitian yaitu penyajian data. 

Dengan menyajikan data, semua data akan terintegrasi 

dengan baik sehingga memudahkan pemahaman. Untuk 

menyajikan data, bisa dengan uarian singkat, diagram, 

relasi bagian satu dengan lainnya, dan lain-lain.  

3. Verifikasi 

Tahapan ketiga dalam proses analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Beginning conclusion yang diberikan belum absolut, 

masih dapat diganti jika tidak didukung bukti yang kuat 

sebagai bahan data collecting selanjutnya. Namun apabila 

simpulan awal diberikan dukungan benar dan kontinu, 

simpulan ini sudah eligibel. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

yaitu mengambil data pada pusat informasi serupa tetapi 

dengan metode tidak sama untuk memperoleh data. Data 

penelitian yang berupa lembar jawab responden atas soal 

matematika yang diberikan kemudian dianalisis 

kesalahan-kesalahannya. Tahapan yang harus dipahami 

dalam menyelesaikan soal matematika adalah: 
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a. Tahap pemahaman maksud soal 

b. Tahap penanggapan soal 

c. Tahap penyelesaian soal 

 

E. Prosedur Penelitian 

enelitian dilakukan dengan diskusi awal antara peneliti, 

guru mitra dan kepala sekolah mengenai kondisi awal 

yang ada di sekolah, sehingga didapati temuan sebagai 

kondisi awal. Kemudian guru memberikan materi dan soal 

untuk dianalisis, dari analisis ini ditemukan student error 

didalam penyelesaian soal matematika, klasifikasi, sebab, 

dan bagaimana evaluasi terhadap kesalahan yang dilakukan 

siswa sehingga ada pembenaran. Adapun uraian dari kegiatan 

penelitian disajikan dalam bentuk diagram alur berikut.  
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Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 
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1. Kondisi Awal 

Dari diskusi awal antara peneliti, guru mitra, dan 

pimpinan, ditemukan masalah yakni rerata kelas X 

khususnya adalah kelas X IPS masih rendah yaitu 51,67. 

Banyak siswa nilai dibawah KKM. KKM di sekolah ini 

adalah 75 ( tujuh puluh lima). Nilai ini diperoleh setelah 

siswa melakukan uji kemampuan awal yaitu try in secara 

online. Masalah ini timbul sebagai akibat grade X yang 

masih adaptasi dari sekolah menengah pertama, ke 

jenjang sekolah menengah atas. Sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan, karena kesukaran materi SMP dan 

SMA jelas berbeda. Masalah yang kedua adalah dampak 

dari masa pandemic, yang membuat siswa menerima 

pembelajaran secara online. Hal ini tentu berdampak pada 

hasil akademik siswa khususnya mata pelajaran 

matematika. Untuk itu, peneliti berkoordinasi dengan guru 

mitra, untuk melihat proses pembelajaran, memberikan 

soal untuk kemudian di analisis, dan dilakukan 

wawancara sehingga kesalahan dari siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika bisa ditemukan, dan 

dicari alternatif solusi untuk pembelajaran ke depannya. 
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2. Materi dan Soal 

Setelah melihat kondisi awal, langkah selanjutnya 

adalah pemberian materi, hal ini sebagai bekal untuk tes 

tertulis yang akan dianalisis kesalahan-kesalahannya. 

Guru mitra memberikan materi secara intensif melalui 

pembelajaran jarak jauh, contoh soal pun diberikan agar 

siswa mempunyai gambaran awal bagaimana 

menyelesaikan soal dengan tipikal yang berbeda-beda. 

Materi yang diberikan adalah pokok bahasan fungsi. 

Setelah materi fungsi selesai, tes tertulis diberikan.  

3. Analisis Kesalahan Siswa 

Setelah soal tertulis diberikan, dalam hal ini soal 

berupa uraian, langkah selanjutnya adalah analisis lembar 

jawab siswa. Dari setiap langkah penyelesaian soal, ada 

tahap yang harus dikuasai siswa. Selanjutnya tahap 

tersebut dikelompokkan manjadi 5 tipe kesalahan dan 

disajikan dalam bentuk tabel 3.1 tabel tipe-tipe kesalahan 

siswa. 
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Tabel 3.1 Tipe-Tipe Kesalahan Siswa Menurut Newman 

Tipe kesalahan Indikator 

Kesalahan membaca  • Siswa tidak bisa membaca 

kata kunci atau symbol 

dalam masalah  

Kesalahan pemahaman  • Siswa telah mampu 

membaca kata-kata 

tersebut, tetapi tidak 

memahami arti 

keseluruhan kata-kata. 

• Siswa tidak mampu 

memahami apa saja yang 

diketahui dengan lengkap. 

• Siswa tidak mampu 

memahami apa saja yang 

ditanyakan dengan 

lengkap. 

Kesalahan transformasi • Siswa mengerti 

pertanyaan yang 

diketahui, tetapi untuk 

kemungkinan 

mengidentifikasi operasi, 

atau urutan operasi masih 

salah. 

• Siswa tidak mampu 

membuat model 

matematis dari informasi 

yang disajikan. 

• Siswa tidak mengetahui 

rumus apa saja yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

• Siswa tidak mengetahui 

operasi hitung yang akan 
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digunakan. 

Kesalahan keterampilan 

proses 
• Siswa mengidentifikasi 

operasi yang sesuai, atau 

urutan operasi, tetapi tidak 

tahu prosedur yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan operasi ini 

secara akurat. 

• Siswa tidak mengetahui 

prosedur atau langkah-

langkah yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal. 

• Siswa tidak mampu 

melakukan prosedur atau 

langkah-langkah yang 

digunakan dengan tepat. 

Kesalahan pengkodean • Siswa mencari solusi yang 

benar untuk permasalahan, 

tetapi tidak bisa 

mengungkapkan solusi ini 

dalam bentuk tertulis. 

• Siswa tidak mampu 

menemukan hasil akhir 

sesuai prosedur atau 

langkah-langkah yang 

digunakan. 

• Siswa tidak bisa 

menunjukkan jawaban 

akhir dari penyelesaian 

soal. 

• Siswa tidak bisa 

pengkodean sesuai dengan 

kesimpulan yang 

dimaksud dalam soal. 
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BAB 4 

 

STUDENT ERROR DALAM PENYELESAIAN  

SOAL MATEMATIKA 

 

 

ada bab ini akan ditampilkan hasil penelitian tentang student 

error dalam penyelesaian soal matematika. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan tes tulis juga pedoman 

wawancara. Hasil tes dan tanya jawab digunakan untuk 

memverifikasi dan triangulasi data penelitian seperti yang 

dipaparkan di bab III. Riset ini merupkan rumpun kualitatif untuk 

mendeskripsikan student error dalam penyelesaian soal 

matematika.  

A. Hasil Riset Tes Tertulis 

dapun hasil tes tertulis siswa yang akan dianalisis 

kesalahannya dalam menyelesaikan soal matematika 

dijelaskan pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Tes Tertulis 

Nama Siswa Jumlah Nilai 

Adyazka Aghnaya Kalman 38 

Akhsana Fitra Suyono  33 

Annisa Salsabila Brilliana  33 

P 

A 
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Bintang Vallerian  90 

Fildza Qurrotu Aini  64 

Islama Ala Syifa Salsabilla  60 

Kayla Farah Orendri Shofi  71 

Khisya Valisha Arkemevira R.  71 

Luqmanulhakim  19 

Muhammad Afif Ramadhan  24 

Muhammad Hilmi Habibi  40 

Muhammad Ibmi Aqil Arsalan  52 

Muhammad Yassir Namirudin  43 

Nadyra Tiyana Putri 38 

Nasila Zahratun Nisa 52 

Nayaka Jalu Rasendriya Jati 43 

Qoirul Hanifah 43 

Rafi Dzaky Pradipta 62 

Siti Aqilah Intani 62 

Tatsbita Nabila Rusyda  76 

Wahyu Aji Pratama  71 

RERATA 51,67 

Setelah melihat hasil tes tertulis yang telah 

dilakukan oleh siswa, dapat dikategorikan siswa dengan 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Berdasar hasil tes 
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diatas, dipilih secara random tiga siswa untuk menjadi 

subjek dari kategori tinggi, sedang, dan rendah yaitu: 

a. BV/ S1 (dengan hasil tes 90) 

b. SAI/S2 (dengan hasil tes 62) 

c. ASB/ S3 (dengan hasil tes 33) 

 

B. Deskripsi Data Tes Tertulis 

1. Subjek Penelitian 1 

Dari pekerjaan subjek 1 diperoleh data bahwa S1 

melakukan kesalahan kecil pada nomor 1 dan 2, juga 

kesalahan algoritma pada soal nomor 3. 

a. Analisis kesalahan S1 pada nomor 1 

 

Gambar 4.1 Jawaban S1 Soal Nomor 1 

 

S1 tidak menuliskan identitas soal yang terdiri 

dari apa yang diketahui dan apa yang ditanya. S1 

hanya menuliskan jawabannya langsung pada 
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algoritma penyelesaian soal. Hal ini tidak salah, tetapi 

kurang tepat secara algoritma penyelesaian soal 

dalam matematika. Secara konsep, jawaban harus 

runtut mulai dari apa yang diketahui, apa yang 

ditanya, kemudian baru menuju ke alur jawaban. Ini 

terjadi mungkin dikarenakan siswa mengalami 

kesalahan pemahaman. 

b. Analisis kesalahan S1 pada nomor 2 

 

 

Gambar 4.2 jawaban S1 soal nomor 2 

Pada soal nomor 2, kesalahan sama dengan 

yang dilakukan pada nomor 1 yaitu S1 tidak 
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menuliskan identitas soal dengan apa yang diberikan 

dan apa yang ditanya. S1 hanya menuliskan 

jawabannya langsung pada algoritma penyelesaian 

soal. Hal ini tidak salah, tetapi kurang tepat secara 

algoritma penyelesaian soal dalam matematika. 

Secara konsep, jawaban harus runtut mulai dari apa 

yang diketahui, apa yang ditanya, kemudian baru 

menuju ke alur jawaban. Ini terjadi mungkin 

dikarenakan siswa mengalami kesalahan pemahaman.  

c. Analisis kesalahan S1 pada nomor 3 

 

Gambar 4.3 Jawaban S1 soal nomor 3 

Pada nomor 3, S1 melakukan kesalahan mulai 

dari tidak menuliskan apa yang diketahui, apa yang 

ditanya, dan juga kesalahan terjadi pada saat 

algoritma penyelesaian soal yaitu menentukan 

(f.g)(2). Langkah S1 dalam menyelesaikan (f.g)(2) 

adalah dengan megalikan terlebih dahulu f(x) dengan 

g(x). Pada langkah ini, S1 melakukan kesalahan pada 
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operasi perkalian aljabar antara 

( ) 22 += xxf dengan ( ) 32 −= xxg . Terjadi 

kesalahan pada sifat distributive perkalian terhadap 

penjumlahan. Bentuk perkalian aljabar 

( 22 +x ).( 32 −x ) artinya 2x dikali dengan 22 +x  

kemudian dikurangi dengan 3 dikalikan dengan 

22 +x . Tetapi S1 hanya mengalikan 2x dengan 

22 +x kemudian hasilnya dikurangi dengan 3. 

Sehingga langkah selanjutnya sudah salah. 

Kemungkinan kesalahan ini terjadi karena siswa 

mengalami kesalahan transformasi.  

 

2. Subjek Penelitian 2 

Dari hasil tes tertulis, Subjek 2 atau S2 melakukan 

beberapa kesalahan diantaranya: 

a. Analisis kesalahan S2 nomor 1 

 

Gambar 4.4 Jawaban S2 soal nomor 1 
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Pada soal nomor 1, S2 melakukan beberapa 

kesalahan, mulai dari tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, selain 

itu juga terdapat kesalahan pada langkah penyelesaian 

soal. Soal nomor 1 adalah menentukan g(x) dari yang 

diketahui pada soal yaitu f(x) dan (f 0 g)(x). langkah 

pertama adalah membuat bentuk persamaan fungsi 

(f0g)(x). Langkah selanjutnya adalah dengan 

mensubtitusikan g(x) pada bentuk persamaan fungsi 

f(x). Karena (f0g)(x) merupakan fungsi g(x) pada f(x), 

artinya fungsi g(x) disubtitusikan pada formulasi 

fungsi f(x), tetapi pada lembar jawab, S2 

mensubtitusikan (f0g)(x) pada formulasi fungsi f(x). 

Hal ini terjadi, mungkin dikarenakan S2 melakukan 

kesalahan transformasi dengan indicator siswa tidak 

mengetahui langkah penyelesaian pada soal, sehingga 

untuk langkah selanjutnya sudah merupakan jawaban 

yang salah dan tidak mengarah pada jawaban yang 

diminta pada soal nomor 1 yaitu menentukan g(x) dari 

yang diketahui pada soal f(x) dan (f 0g)(x). Kesalahan 

ini bisa diminimalisir dengan memberikan 

pemahaman kepada siswa bagaimana penyelesaian 

soal tersebut melalui prosedur atau algoritma 
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penyelesaian soal matematika dengan benar dan 

komprehensif. 

b. Analisis kesalahan S2 nomor 2 

 

Gambar 4.5 Jawaban S2 soal nomor 2 

Pada soal nomor 2, S2 melakukan beberapa 

kesalahan diantaranya adalah S2 menuliskan apa yang 

diketahui di soal tetapi tidak memberikan keterangan 

dengan kata “diketahui”, S2 menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal tetapi tidak memberikan 

keterangan “ditanya”. S2 menuju pada langkah 

penyelesaian soal yaitu dengan menentukan nilai g(-

2). Langkah untuk menentukan nilai g(-2) sudah 

benar, hanya saja seharusnya ketika S2 menuliskan 

rumus g(x), maka untuk menentukan nilai fungsi g 

untuk x = -2 adalah dengan menuliskan g(2) terlebih 
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dahulu sebelum mensubtitusikan x = -2 pada g(x). 

langkah selanjutnya juga ditemukan kesalahan. Yaitu 

ketika S2 menentukan nilai (f 0 g)(-2). Untuk 

menentukan nilai (f 0 g)(-2), artinya kita 

mensubtitusikan nilai g(-2) ke dalam formulasi f(x), 

pada langkah ini S2 tidak menuliskan nilai g(-2) =
2

5
 

ke dalam f(x), sehingga langkah seharusnya adalah 

setelah menuliskan (f 0 g)(-2), langkah selanjutnya 

adalah dengan menyamakan dengan f(g(-2)) 

kemudian disamakan dengan f(
2

5
), baru 

mensubtitusikannya ke dalam formulasi f(x) untuk 

nilai x = 
2

5
. Kesalahan ini terjadi kemungkinan 

dikarenakan S2 melakukan kesalahan proses dimana 

ada satu proses yang terlewati sehingga dalam 

algoritma penyelesaian soal kurang lengkap. 
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c. Analisis kesalahan S2 nomor 3 

 

Gambar 4.6 Jawaban S2 soal nomor 3 

Pada soal nomor 3, S2 melakukan kesalahan 

dengan tidak menuliskan secara verbal apa yang 

diketahui, S2 hanya menuliskan rumus f(x) dan g(x). 

pada algoritma penyelesaian soal, S2 melakukan 

kesalahan diantaranya, pada operasi perkalian (f.g)(2), 

seharusnya S2 menjabarkan terlebih dahulu 

bahwasanya (f.g)(2) = f(2).g(2) baru setelah itu 

mensubtitusikan x = 2 ke dalam rumus fungsi f(x) dan 

g(x). untuk operasi (f + g)(1), selain dari kesalahan S2 

tidak menjabarkan terlebih dahulu (f + g)(1) = f(1) + 

g(1), S2 juga melakukan kesalahan pada hasil operasi 

dimana yang seharusnya 13)1(3 −=−+ , tetapi S2 

menuliskan hasil operasi adalah 3)1(3 −=−+ . 

Kesalahan ini terjadi dimungkinkan karena S2 kurang 

memahami operasi bilangan bulat dan bilangan 

irrasional, sehingga mengakibatkan kesalahan pada 
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hasil akhir jawaban dari soal nomor 3. Hal ini bisa 

diminimalkan dengan mengingatkan kembali konsep 

bilangan dan operasi bilangan rasional, bentuk akar 

atau pangkat pecahan beserta operasi bilangan akar 

atau pangkat pecahan kepada siswa, sehingga 

memudahkan siswa dalam perhitungan pangkat 

pecahan.  

 

3. Subjek Penelitian 3  

Dari hasil tes tertulis, subjek 3 mengalami beberapa 

kesalahan yang dijabarkan sebagai berikut: 

a. Analisis kesalahan S3 nomor 1 

 

Gambar 4.7 Jawaban S3 soal nomor 1 

Pada soal nomor 1, S3 melakukan beberapa 

kesalahan dalam menyelesaikan soal. Yang pertama, 
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S3 tidak menuliskan apa yang diketahui di soal, dan 

apa yang ditanyakan pada soal. Yang kedua, S3 

melakukan kesalahan dalam algoritma penyelesaian 

soal nomor 1, soal nomor 1 adalah menentukan g(x) 

dari yang diketahui di soal yaitu f(x) dan (f 0 g)(x). 

langkah ini bisa diselesaikan dengan mensubtitusikan 

g(x) ke dalam formulasi f(x) untuk kemudian 

menyamakannya dengan formulasi (f 0 g)(x). dalam 

hal ini, S3 melakukan kesalahan yaitu yang 

seharusnya g(x) disubtitusikan ke f(x) lalu 

menyamakannya dengan formulasi (f 0 g)(x), tetapi 

S3 mensubtitusikan formulasi (f 0 g)(x) ke dalam f(x), 

padahal bentuk tersebut masih berupa persamaan 

fungsi (f 0 g)(x). Hal ini lah yang menyebabkan, 

langkah selanjutnya menjadi tidak benar. Kesalahan 

ini terjadi, mungkin dikarenakan S3 kurang 

memahami konsep fungsi komposisi itu sendiri. 

Selain itu siswa belum bisa membedakan bagaimana 

bentuk fungsi komposisi antara (f 0 g)(x) dan (g 0 

f)(x). bagaimana langkah penyelesaian fungsi 

komposisi antara f 0 g)(x) dan (g 0 f)(x). sehingga 

dalam hal ini guru perlu menjelaskan kembali konsep 

fungsi komposisi kepada siswa untuk meminimalisir 
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kesalahan yang sama seperti yang dilakukan oleh S3 

pada penyelesaian soal nomor 1 diatas. 

 

b. Analisis kesalahan S3 nomor 2 

 

Gambar 4.8 Jawaban S3 soal nomor 2 

Dalam penyelesaian soal nomor 2, S3 

melakukan beberapa kesalahan diantaranya, 

kesalahan pertama yaitu meskipun menuliskan f(x) 

dan g(x) juga (f0g)(-2), tetapi S3 tidak menuliskan 

secara verbal “diketahui”, “ditanya”, dan “jawab” 

sehingga dalam algoritma penyelesaian soal 

matematika hal ini menjadi kurang komprehensif. 

Kesalahan kedua yang dilakukan S3 dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 adalah dalam langkah 

menentukan nilai dari (f0g)(-2), setelah menuliskan 

f(g(-2)) yang tak lain adalah bentuk dari (f0g)(-2), 
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seharusnya S3 menuliskan terlebih dahulu nilai dari 

g(-2) ke dalam fungsi f, untuk selanjutnya 

mensubtitusikan ke dalam formulasi f (x), tetapi 

dalam langkah penyelesaiannya, S3 langsung 

mensubtitusikan (
2

5
) yang tak lain adalah nilai dari 

g(-2) ke dalam formulasi f(x), padahal untuk 

mendapat nilai g(-2), S3 harus menghitung terlebih 

dahulu dengan mensubtitusikan x = (-2) ke dalam 

formulasi g(x), tetapi S3 langsung menemukan nilai 

g(-2) tanpa ada perhitungan terlebih dahulu, sehingga 

dalam hal proses perlu dicurigai jawaban S3 adalah 

hasil pekerjaan S3 sendiri atau merupakan hasil dari 

bertanya dengan teman satu kelasnya. Kesalahan 

ketiga yang dilakukan S3 dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 adalah pada pengoperasian hitung pangkat 

dua dengan bilangan pokok pecahan. Pada langkah 

7
2

5
12

2

−







 seharusnya diperoleh hasil yaitu 

7
4

25
12 −








sehingga hasilnya 75-7 yaitu 68. Akan 

tetapi, S3 menemukan hasil perhitungan 30-7, nilai 30 

diperoleh dari hasil pengoperasian 12 dibagi 2, 

hasilnya dikalikan dengan 5, dalam hal ini S3 tidak 
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mengkuadratkan pecahan yang ada di dalam kurung, 

sehingga hasil operasi akhir juga tidak benar. Dalam 

hal ini, S3 mengalami kesalahn dalam penghitungan. 

 

c. Analisis kesalahan S3 nomor 3 

 

Gambar 4.9 Jawaban S3 soal nomor 3 

Dalam penyelesaian soal nomor 3, S3 

melakukan beberapa kesalahan, diantaranya, 

kesalahan pertama yang dilakukan S3 dalam 

menyelesaikan soal nomor 3 adalah meskipun 

menuliskan f(x) dan g(x), S3 tidak menuliskan 

diketahui, ditanya, jawab. Kesalahan kedua yang 

dilakukan S3 dalam menyelesaikan soal nomor 3 

adalah ketika menentukan nilai f(2). g(2), S3 

langsung menuliskan nilai dari f(2) dikalikan dengan 

nilai g(2) yang seharusnya dihitung terlebih dahulu 

dan disubtitusikan ke dalam operasi perkalian. 

Meskipun jawaban benar, tetapi secara algoritma 
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kurang lengkap. Kesalahan ketiga yang dilakukan S3 

dalam menyelesaikan soal nomor 3 adalah tidak 

menjawab (f+g)(1) hal ini mengindikasikan bahwa S3 

belum memahami operasi penjumlahan pada dua 

fungsi. 
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BAB 5 

 
JENIS DAN PENYEBAB SISWA MELAKUKAN 

KESALAHAN DALAM PENYELESAIAN SOAL 

MATEMATIKA 
 

A. Kesalahan Membaca 

emua subjek penelitian tidak melakukan kesalahan 

membaca. Hal ini dapat dilihat pada saat wawancara, 

semua subjek penelitian dapat membaca soal dengan benar 

tanpa adanya kesalahan dalam pelafalan. 

 

B. Kesalahan Memahami Soal 

ada soal nomor 1, kesalahan memahami soal dilakukan 

oleh ketiga subjek penelitian. Pada soal nomor 2, 

kesalahan memahami soal juga dilakukan oleh ketiga subjek 

penelitian. Begitupun pada soal nomor 3, kesalahan 

memahami soal juga dilakukan oleh ketiga subjek penelitian. 

Penyebab subjek penelitian melakukan kesalahan memahami 

soal adalah sebagai berikut: 

1. Lupa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

pada soal 

S 

P 
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2. Tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada soal 

3. Bingung mengenai apa yang harus dituliskan pada apa 

yang diketahui dan pada apa yang ditanyakan pada soal 

4. Tidak memahami hal yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal 

5. Kesulitan menemukan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal 

6. Kurang ketelitian dalam langkah penyelesaian soal  

 

C. Kesalahan Transformasi 

erdapat temuan kesalahan transformasi pada 

penyelesaian soal yang diberikan, yaitu kesalahan yang 

dilakukan subjek 2 dan 3 dalam menyelesaikan soal nomor 1, 

kesalahan transformasi juga terjadi pada subjek 3 dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 dan soal nomor 3. Hal ini dapat 

diketahui dari hasil wawancara, subjek 2 dan 3 kurang 

memahami langkah yang harus dilakukan setelah apa yang 

diketahui di soal. Subjek 2 dan 3 juga kurang memahami 

metode apa yang harus digunakan sebagai langkah 

menentukan solusi dari pertanyaan yang diberikan. 

 

 

T 
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D. Kesalahan Keterampilan Proses 

ada soal nomor 1, kesalahan keterampilan proses 

dilakukan oleh subjek 2 dan 3. Pada soal nomor 2, 

kesalahan keterampilan proses dilakukan oleh subjek 3, 

sedangkan pada soal nomor 3, kesalahan keterampilan proses 

dilakukan oleh ketiga subjek penelitian. Penyebab subjek 

penelitian melakukan kesalahan keterampilan proses adalah 

sebagai berikut: 

1. Akibat dari kesalahan pada langkah sebelumnya 

2. Kurang ketelitian dalam proses perhitungan 

3. Kurang paham konsep komposisi 

4. Kurang memahami konsep perhitungan yang digunakan 

 

E. Kesalahan Pengkodean 

ada soal nomor 1, kesalahan pengkodean dilakukan oleh 

subjek 2 dan 3. Pada soal nomor 2, kesalahan 

pengkodean dilakukan oleh subjek 3, sedangkan pada soal 

nomor 3, kesalahan pengkodean dilakukan oleh ketiga subjek 

penelitian. Penyebab subjek penelitian melakukan kesalahan 

pengkodean adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai akibat dari kesalahan yang dilakukan sebelumnya 

2. Kurang memahami apa yang ditanyakan pada soal 

3. Terbiasa tidak melakukan penarikan kesimpulan pada 

jawaban akhir 

P 

P 
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Untuk mengetahui lebih rinci kesalahan subjek 

penelitian dalam menyelesaikan soal matematika 

berdasarkan metode Newman, maka pembahasan di atas 

dapat disajikan menjadi tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 5.1 Kesalahan Subjek Ditinjau dari Jenis 

Kesalahan Menurut Newman 

Jenis kesalahan subjek Nomor soal Jumlah kesalahan 

1 2 3 

membaca 1 x x x 0 

2 x x x 0 

3 x x x 0 

Jumlah kesalahan 0 0 0  

Memahami soal 1 v v v 3 

2 v v v 3 

3 v v v 3 

Jumlah kesalahan 3 3 3  

transformasi 1 x x x 0 

2 v x x 1 

3 v v v 3 

Jumlah kesalahan 2 1 1  

Keterampilan 

proses 

1 x x v 1 

2 v x v 2 
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3 v v v 3 

Jumlah kesalahan 2 1 3  

Pengkodean 1 x x v 1 

2 v x v 2 

3 v v v 3 

Jumlah kesalahan 2 1 3  

Keterangan: 

v : terdapat kesalahan 

x : tidak terdapat kesalahan 

-: tidak mengerjakan soal 

 

Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui jumlah 

kesalahan yang dilakukan oleh masing-masing subjek 

penelitian yang ditinjau dari metode Newman, seperti 

disajikan tabel 5.2 berikut: 
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Tabel 5.2 Jumlah Kesalahan Subjek Penelitian menurut 

Newman 

Jenis kesalahan Subjek penelitian 

1 2 3 

Jenis 1 0 0 0 

Jenis 2 3 3 3 

Jenis 3 0 1 3 

Jenis 4 1 2 3 

Jenis 5 1 2 3 

Jumlah kesalahan 5 8 12 

Keterangan: 

Jenis 1: kesalahan membaca 

Jenis 2: kesalahan memahami soal 

Jenis 3: kesalahan transformasi 

Jenis 4: kesalahan keterampilan proses 

Jenis 5: kesalahan pengkodean 

 

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui kesalahan 

mengerjakan butir soal matematika dengan menggunakan 

metode Newman, dan disajikan dalam tabel 5.3 berikut: 
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Tabel 5.3 Jumlah Kesalahan Butir Soal Ditinjau dari 

Metode Newman 

Jenis kesalahan Nomor soal Jumlah kesalahan 

1 2 3 

Jenis 1 0 0 0 0 

Jenis 2 3 3 3 9 

Jenis 3 2 1 1 4 

Jenis 4 2 1 3 6 

Jenis 5 2 1 3 6 

Keterangan: 

Jenis 1: kesalahan membaca 

Jenis 2: kesalahan memahami soal 

Jenis 3: kesalahan transformasi 

Jenis 4: kesalahan keterampilan proses 

Jenis 5: kesalahan pengkodean 

 

Dari tabel 5.3 nampak bahwa tipe kesalahan dengan 

intensitas tinggi adalah memahami soal yaitu 9 kali. 

Kesalahan ini karena siswa kurang paham informasi yang 

tersirat masalah sehingga informasi yang ditulis oleh siswa 

belum lengkap (Rahmawati, 2018). Kesalahan kedua yang 

kerap terjadi adalah jenis kesalahan keterampilan proses dan 

kesalahan pengkodean yaitu 6 kali. Kesalahan pengkodean 

apabila siswa telah berhasil mencapai tahap pengolahan data, 



Ratna Herawati, S. Pd., M. Pd.  
Ismiyati Marfuah, S.Si., M. Pd. 

 

 

Buku Monograf 42 

tetapi gagal untuk menulis solusi akhir. Kesalahan 

dikarenakan siswa kurang memahami tentang isu-isu yang 

bersangkutan (Santoso, 2017). Kesalahan keterampilan 

proses tejadi dikarenakan siswa salah dalam perhitungan, 

tidak bisa membedakan symbol operasi dan sifat operasi 

(Padmavathy, 2015). Kesalahan membaca tidak pernah 

dilakukukan oleh subjek penelitian.  
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BAB 6 

 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat dijabrkan pada penelitian ini 

di antaranya: 

1. Jenis Kesalahan yang Dilakukan Oleh Siswa Menurut 

Metode Newman 

Jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika ditinjau dari metode 

Newman adalah sebagai berikut: 

a. Tidak terdapat subjek penelitian yang melakukan 

kesalahan membaca 

b. Dalam menyelesaikan soal matematika, subjek 

penelitian melakukan kesalahan memahami soal 

dengan indicator kesalahan memahami soal yang 

ditemukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada soal. 

2) Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan tetapi tidak lengkap. 
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c. Terdapat subjek penelitian yang melakukan kesalahan 

transformasi. 

d. Terdapat kesalahan keterampilan proses yang 

dilakukan oleh subjek penelitian dalam 

menyelesaikan soal matematika, dengan indicator 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Akibat kesalahan sebelumnya 

2) Kurang ketelitian dalam proses perhitungan. 

3) Kurang paham konsep komposisi 

4) Kurang memahami konsep perhitungan yang 

digunakan. 

e. Terdapat kesalahan pengkodean yang dilakukan 

subjek penelitian dengan indicator kesalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Akibat kesalahan sebelumnya 

2) Kurang memahami apa yang ditanyakan pada 

soal 

3) Tidak terbiasa menuliskan penarikan kesimpulan 

pada jawaban akhir 

 

2. Penyebab Kesalahan Siswa Menurut Metode Newman 

Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika berdasarkan metode 

Newman diuraikan sebagai berikut: 
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a. Penyebab kesalahan memahami soal 

1) Lupa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya pada soal. 

2) Tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan pada soal. 

3) Bingung mengenai apa yang harus dituliskan pada 

apa yang diketahui dan pada apa yang ditanyakan 

pada soal. 

4) Tidak memahami hal yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal. 

5) Kesulitan menemukan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada soal. 

6) Kurang ketelitian dalam langkah penyelesaian soal  

b. Penyebab kesalahan transformasi 

1) kurang memahami langkah yang harus dilakukan 

setelah apa yang diketahui di soal. 

2) kurang memahami metode apa yang harus 

digunakan sebagai langkah menentukan solusi dari 

pertanyaan yang diberikan. 

c. Penyebab kesalahan keterampilan proses 

1) Akibat dari kesalahan pada langkah sebelumnya. 

2) Kurang ketelitian dalam proses perhitungan. 

3) Kurang paham konsep komposisi. 
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4) Kurang memahami konsep perhitungan yang 

digunakan. 

d. Penyebab kesalahan pengkodean 

1) Sebagai akibat dari kesalahan yang dilakukan 

sebelumnya. 

2) Kurang memahami apa yang ditanyakan pada soal. 

3) Terbiasa tidak melakukan penarikan kesimpulan 

pada jawaban akhir. 

 

B. Solusi Pada Kesalahan Yang Dilakukan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika 

1. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

soal, maka pembelajaran matematika perlu dikaitkan 

dengan kehidupan nyata sehari-hari, sehingga siswa dapat 

lebih mudah menemukan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mentransformasikan soal, maka guru perlu membiasakan 

sejak awal materi untuk menanamkan konsep dengan 

matang, baik konsep materi maupun konsep dalam 

perhitungan matematika. 

3. Untuk meningkatkan kemampuan keterampilan proses, 

hendaknya guru membiasakan dalam algoritma 
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penyelesaian soal untuk menekankan perhitungan apa saja 

yang perlu dikuasai dalam menyelesaikan soal tersebut. 

4. Untuk mengurangi tingkat kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika, hendaknya guru 

memberikan pendampingan dalam proses penyelesaian 

soal matematika, sehingga kesalahan-kesalahan kecil 

dapat diminimalisir dari awal. 
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